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ABSTRAK 

 

Konvergensi merupakan percepatan pertumbuhan perekonomian negara 

berkembang jika dibandingkan dengan negara maju. Sehingga pada satu titik, 

kondisi perekonomian kedua negara dapat bertemu atau konvergen. Konvergensi 

menjadi salah satu isu yang menarik baik skala internasional maupun nasional. 

Konvergensi pendapatan kali ini memuat seputar isu konvergensi pendapatan 

regional yang terjadi di Provinsi Pulau Sumatra selama periode 2004-2018. 

Parameter yang digunakan dalam mepresentasikan konvergensi pendapatan ialah 

Generalized Mean of Moment (GMM). Hasil estimasi dari tahun ke tahun 

menunjukkan adanya indikasi konvergensi baik sigma konvergensi maupun beta 

konvergensi. Artinya untuk wilayah Pulau Sumatra tingkat pemerataan 

perekonomiannya mulai berjalan dengan baik. Namun laju kecepatan konvergensi 

dari tahun ke tahun terus mengalami penurunan. Untuk mempercepat laju 

konvergensi, berdasarkan hasil penelitian maka perlu diperhatikan beberapa faktor 

pendorong seperti: ekspor bersih, tingkat pengangguran terbuka, IPM, dan jumlah 

penduduk di Pulau Sumatra. Sementara angka harapan hidup secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap konvergensi pendapatan di Pulau Sumatra. 

 

Kata kunci: GMM, konvergensi pendapatan, konvergensi sigma, konvergensi 

beta. 
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ABSTRACT 

 

Convergence is an acceleration of economic growth in developing countries when 

compared to developed countries. So that at one point, the economic conditions of 

the two countries can meet or converge. Convergence become one of the 

intersting issues to be discussed on both global or nation scale. In this research 

income convergence include the issue of regional income convergence that 

occured in the Island of Sumatra during period 2004-2018. The parameter used in 

presenting income convergence is Generalized Mean of Moment (GMM). 

Estimation results from year to year indicate an indiction of convergence, both 

sigma convergence or beta convergence. The meaning is for the Island of Sumtra 

the level of economic quality began to run well. But the level of convergence has 

continued to decline from year to year. To accelerate the rate of convergence, 

based on the result of this research conducted it is necessary to consider several 

driving factors such as: net exports, unemployment rates, human development 

indeks, and population of the Sumatra Island. While life expectancy does not 

significantly affect income of convergence in Sumatra Island. 

 

Key word: GMM, income convergence, sigma convergence, beta convergence. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Isu terbesar pada tahun 1990-an khususnya pada bidang pertumbuhan 

ekonomi ialah munculnya teori baru yakni neoclassical growth model yang 

dikembangkan oleh Solow dan Swan yang mana fokus utama pembahasannya 

ialah isu mengenai adanya percepatan pertumbuhan ekonomi negara berkembang 

jika dibanding negara maju yang dikenal dengan istilah konvergensi absolut dan 

konvergensi kondisional yang terjadi di suatu wilayah. Teori itu kemudian 

berkembang melalui beberapa penilitian dan beberapa teori baru lainnya. 

Konvergensi secara umum memiliki makna pemusatan ekonomi. 

Pemusatan ekonomi ini bermakna proses pengejaran negara miskin dibanding 

negara kaya dalam jangka pangjang akan bertemu dalam kondisi yang terpusat 

(konvergen). Akibatnya perekonomian akan membentuk sebuah keseimbangan 

perekonomian baru yang baik. Jika suatu perekonomian dalam jangka panjang 

terus menjauhi titik pemusatan maka kondisi ini disebut divergensi. Akibat 

divergensi ini adalah kondisi perekonomian yang tidak seimbang atau biasa 

disebut kesenjangan perekonomian. Dimana terdapat gap (jarak) yang cukup besar 

antara negara yang kaya dan negara yang miskin. 

Teori pertumbuhan Neoklasik pertama kali diperkenalkan oleh Solow 

(1956) dan (Swan, 1956) dalam tulisannya A Contribution to the Theory of 

Economic Growth dalam Quarterly Journal of Economics tahun 1996 serta 

Economic Growth and Capital Accumulation dalam Economic Record tahun 
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1956. Dalam tulisannya Solow berpendapat mengenai model pertumbuhan 

ekonomi yang berhasil membuatnya memperoleh gelar nobel di tahun 1999. 

Dalam teori Neoklasik Solow-Swan, model pertumbuhan perekonomian suatu 

negara lebih mengacu pada ketersediaan faktor profuksi, antara lain: penduduk, 

tenaga kerja, serta akumulasi modal. Sementara itu faktor teknologi dianggap 

eksogen, artinya semua negara dianggap memiliki kesempatan yang sama untuk 

memperoleh teknologi dengan biaya yang rendah atau bahkan tanpa biaya. 

Dalam perkembangannya banyak perdebatan mengenai model Neoklasik 

ini, hal ini dikarenakan faktor teknologi yang dianggap eksogen sehingga 

teknologi tidak mendapat kompensasi dalam proses produksi. Sehingga beberapa 

penelitian tidak menemukan adanya konvergensi ekonomi. Oleh karenanya 

muncul teori baru sebagai reaksi dari kekurangan teori Neoklasik dalam 

membuktikan adanya tendensi konvergensi ekonomi. Teori yang berasal dari 

dalam (endogenous) yang dikenalkan oleh Robert. E Lucas tahun 1998 yang 

dikenal sebagai teori Endogen dalam bentuk kritik terhadap asumsi Neoklasik 

(diminishing marginal returns to capital invesment). Menurut teori ini, faktor 

yang mempengaruhi tingkat pendapatan per kapita sebuah negara ialah 

pengetahuan, investasi fiskal, sumberdaya manusia, serta infrastruktur (Arsyad, 

2010: 91). 

Isu mengenai konvergensi ini memiliki keterkaitan dengan pembangunan 

daerah yang erat kaitannya dengan pembangunan ekonomi di Indonesia. Konsep 

pembangunan daerah tidak hanya berfokus pada penyelesaian permasalahan 

pertumbuhan perekonomian yang terus meningkat dan kemiskinan yang terus 



3 

 

 
 

menurun. Akan tetapi, dalam pembangunan juga memiliki tujuan agar wilayah 

yang awalnya tertinggal, mampu mengejar wilayah yang lebih maju. Yang mana 

kedua konsep konvergensi dan pembangunan ekonomi sama-sama membicarakan 

konsep produktifitas untuk lebih memajukan daerahnya. 

Hal ini selaras dengan adanya kebijakan otonomi daerah yang digaungkan 

oleh pemerintah pada tahun 2004. Dalam UU No.22 Tahun 1999 yang kemudian 

direvisi menjadi UU No. 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah, 

menyatakan bahwa kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas daerah 

tertentu dan berwenang untuk mengatur serta mengurus kepentingan masyarakat 

setempat sesuai dengan aspirasi masyarakat.  

Atau juga peraturan terbaru UU No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa, yang 

menyatakan bahwa pada pasal 4 ayat 4 menjelaskan tujuan penggunaan Dana 

Desa guna mendorong prakarsa, gerakan, dan partisipasi masyarakat Desa untuk 

pengembangan potensi, dan Aset Desa guna keperluan kesejahteraan bersama. 

Dengan kata lain, pemerintah pusat memberikan dukungan kepada masing-masing 

daerah diberikan keleluasaan dalam menggali dan mengenali potensi yang ada 

guna mengoptimalkan daerahnya masing-masing. Dengan tujuan utama 

meningkatkan daya saing daerah dan saling mengejar ketertinggalan atau 

catching-up effect di setiap daerah. 

Penelitian mengenai konvergensi pendapatan khususnya pernah diteliti 

oleh beberapa peneliti, mengacu pada salah satu penelitian konvergensi 

pendapatan, dikatakan terdapat konvergensi sigma jika nilai       <     maka 

terjadi konvergensi sigma. Artinya terdapat percepatan pertumbuhan ekonomi 
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negara miskin dibanding negara kaya. Sementara itu konvergensi beta terbagi 

dalam 2 bagian. Pertama konvergensi beta mutlak, dimana pertumbuhan ekonomi 

dihitung dengan nilai PDRB tanpa mengindahkan faktor lain yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Jika suatu konvergensi dinilai dengan 

mengikutsertakan faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan 

hasilnya negatif, maka terdapat konvergensi beta kondisional (Haryanto, 2001: 2). 

Menjelaskan konvergensi di Indoneisa menggunakan model perbandingan 

model konvergensi. Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa variabel tingkat 

pertumbuhan, pendapatan awal, tingkat investasi fisik, investasi manusia, inflasi, 

konsumsi pemerintah, pertumbuhan rasio ekspor, infrastruktur, pendapatan awal, 

pertumbuhan tenaga kerja, pertumbuhan stok modal, pertumbuhan modal fisik, 

pertumbuhan modal manusia. Berbagai variabel tersebut dibagi sesuai dengan 

kebutuhan pendekatan yang digunakan. Hasil penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa dengan pendekatan model klasik, konvergensi pendapatan terjadi di 

Indonesia. Dengan pendekatan model endogen, pengejaran teknologi dalam 

konvergensi pendapatan juga terjadi di Indonesia. Sementara penelitian dengan 

pendekatan model gabungan menunjukkan hasil yang juga signifikan terhadap 

konvergensi pendapatan di Indonesia. Kecepatan konvergensi pendapatan di 

Indonesia cenderung tidak terlalu besar. Menurut peneliti, hal ini dikarenakan 

adanya diversifikasi penggunaan teknologi di masing-masing daerah (Wibisono, 

2003: 94). 

Konvergensi pernah diteliti antar provinsi di Pulau Sumatra. Dengan 

menggunakan metode penelitian analisis data panel dinamis, terdapat konvergensi 
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ekonomi di Pulau Sumatra. Variabel bebeas yang mempengaruhi kondisi ini ialah 

transfer payment, human devalopment indeks, dan investasi asing langsung. 

Sementara untuk kecepatan konvergensi tahun penelitian sebesar 32,85% dan 

waktu yang dibutuhkan guna menurunkan angka kesenjangan ialah 2,11 kali 

periode atau 13 tahun dengan asumsi kondisi perekonomian yang stabil (Budiman 

& Aimon, 2018: 511). 

Tabel 1. 1 

Kontribusi PDRB dan Pertumbuhan PDRB menurut Pulau di Indonesia 

Tahun 2018 

Provinsi 

    

Kontribusi Pertumbuhan 

% % 

Pulau Jawa 58,49 5,61 

Pulau Sumatra 21,66 4,3 

Pulau Kalimantan 8,2 4,33 

Pulau Sulawesi 6,11 6,99 

Pulau Maluku & Papua 2,42 4,89 

Bali & NTT 3,73 3,11 
Sumber: BPS, diolah 

Penelitian konvergensi menjadi menarik jika membahas Pulau dengan 

penyumbang PDRB terbesar kedua setelah Pulau Jawa, yakni Pulau Sumatra. 

Pulau yang memiliki banyak simpanan hasil tambang dan komoditas unggulan 

dalam hal pertanian. Meskipun sumbangan PDRB yang diberikan tidak sebesar 

Pulau Jawa yang mampu menyumbang lebih dari 50% dari total PDB Nasional, 

Pulau Sumatra termasuk Pulau yang mampu menyumbang 20-25% dari total PDB 

Nasional. Jika dilihat dari tabel di atas, sumbangan Pulau Jawa di tahun 2018 

ialah 58,49%, Pulau Sumatra 21,66%, Pulau Kalimantan 8,2%. Namun tingkat 
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pertumbuhan Pulau Sulawesi justru tertinggi jika dibanding dengan Pulau Jawa 

atau Pulau lain yang mampu memberikan kontribusi besar bagi Indonesia. 

Tabel 1. 2 

PDRB dan Pertumbuhan PDRB antar Provinsi Pulau Sumatra Tahun 2016-

2018 

Provinsi 

PDRB atas dasar harga konstan 
2010 Pertumbuhan PDRB  

       % 

2016 2017 2018 2016 2017 2018 

ACEH 116374.3 121240.98 126824.49 3.29 4.18 4.61 

SUMATERA UTARA 463775.46 487531.23 512765.63 5.18 5.12 5.18 

SUMATERA BARAT 148134.24 155976.49 163995.27 5.27 5.29 5.14 

RIAU 458769.34 471081.71 482087.22 2.18 2.68 2.34 

JAMBI 130501.13 136556.71 142995.28 4.37 4.64 4.71 

SUMATERA SELATAN 266857.4 281571.01 298569.34 5.04 5.51 6.04 

BENGKULU 40076.54 42073.52 44171.16 5.28 4.98 4.99 

LAMPUNG 209793.73 220625.57 232214.28 5.14 5.16 5.25 

KEP. BANGKA BELITUNG 47848.37 49986.85 52212.09 4.1 4.47 4.45 

KEP. RIAU 162853.04 166111.36 173689.13 4.98 2 4.56 
  Sumber: BPS diolah 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa di tahun 2018, Provinsi dengan 

pendapatan per kapita terbesar di Pulau Sumatra adalah Sumatera Utara, Riau, dan 

Sumatera Selatan. Namun tingginya pendapatan di Pulau Sumatra ini tidak 

sebanding dengan tingkat pertumbuhan yang ada di wilayah tersebut. Misalkan 

untuk Provinsi Riau yang memiliki tingkat pendapatan terbesar kedua di Pulau 

Sumatra namun memiliki pertumbuhan sebesar 2.34% di tahun 2018. Jika 

dibandingkan dengan Bengkulu atau Lampung tentunya Provinsi Riau akan 

tertinggal jauh. Dimana kedua provinsi ini memiliki posisi tingkat pendapatan 

yang jauh di bawah Provinsi Riau, namun memiliki tingkat pertumbuhan yang 

lebih tinggi jika dibanding Provinsi Riau. 
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Ketiga, Pulau Sumatera merupakan Pulau terbesar kedua di Indonesia 

yang mampu menghasilkan minyak dan gas setelah Pulau Jawa. Namun 

sumberdaya ini justru menimbulkan ketimpangan pendapatan antar provinsi. 

Selain itu bencana alam yang pernah terjadi di tahun 2004 yang pernah dialami 

oleh Provinsi Aceh juga sempat menjadi salah satu topik menarik guna diteliti 

pengaruhnya terhadap perekonomian. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh 

Halim, Inggrid, & Bisono (2015) menunjukkan hasil adanya konvergensi di 

wilayah Sumatera baik sebelum maupun setelah terjadinya bencana tsunami di 

Provinsi Aceh. 

Grafik 1. 1  

Gini Ratio Pulau Sumatra Semester 1 Tahun 2018 dan 2019 

 
   Sumber: Bps Indonesia, diolah 

Dari data BPS tersebut, dapat diketahui bahwa rata-rata angka 

ketimpangan perekonomian di Pulau Sumatra sendiri cenderung menurun. Artinya 

tingkat pemerataan ekonomi di Sumatra tergolong terus mengalami penurunan 

atau perbaikan. Namun untuk Provinsi Riau dan Kepulauan Riau angka 
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pemerataan ekonominya masih meningkat. Sebelumnya pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Riau tergolong kecil walaupun nilai PDRB nya tinggi. Dalam konsep 

konvergensi, penurunan tingkat ketimpangan pendapatan ini biasa dikenal dengan 

sebutan sigma konvergensi (σ-convergence). 

Jika dilihat dari sisi pembangunan ekonomi yang dipublikasikan dalam 

data statistik BPS, konvergensi ekonomi dapat dipengaruhi oleh tingkat Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) dalam penelitian Islam (1995). Pembangunan 

khususnya dalam hal pembangunan manusia belakangan ini mulai diperhatikan 

oleh pemerintah. Selama tahun 2018, IPM Indonesia mencapai 71,39% atau 

mengalami pengingkatan sebesar 0,58% dengan status pembangunan manusia 

yang termasuk dalam level tinggi. Pulau Sumatra sendiri terdiri atas beberapa 

daerah yang masing-masingnya memiliki peringkat nilai IPM yang berbeda-beda 

dengan nilai IPM yang sedang sampai tinggi. Namun di Tahun 2017 menuju 

2018, IPM Pulau Sumatra mengalami peningkatan di setiap daerahnya. 

Grafik 1. 2 

Indeks Pembangunan Manusia Pulau Sumatra Tahun 2017 & 2018 

 
Sumber: BPS Indonesia, diolah 
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Kecepatan Pulau Sumatra mengejar ketertinggalan dengan Indonesia 

merupakan bahasan yang menarik. Dari tahun ke tahun, Pulau Sumatra terus 

mengalami peningkatan peringkat penyumbang PDRB Nasional. Dan puncaknya 

di tahun 2017, Sumatra berhasil menduduki posisi kedua setelah Pulau Jawa. 

Selain itu tingkat pertumbuhan antar Provinsi di Pulau Sumatra saling mengejar 

satu sama lain. Sementara itu tingkat pembangunan sumberdaya manusia juga 

terus mengalami perbaikan. Akan tetapi tingkat pertumbuhan ekonomi di Pulau 

Sumatra justru kalah dengan Pulau Sulawesi yang memiliki sumbangan PDRB 

yang tergolong kecil. Oleh karenanya, penulis tertarik untuk memilih tema 

“Konvergensi Pendapatan Pulau Sumatra Tahun 2004-2018” sebagai judul 

penelitian kali ini. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, dapat diketahui 

bagaimana peran konvergensi pendapatan yang sangat berpengaruh terhadap 

pemerataan perekonomian suatu wilayah. Oleh sebab itu, peneliti bermaksud 

untuk mengkaji lebih jauh pengaruh variabel makroekonomi seperti Ln PDRB 

(t-1), ekspor bersih, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap Produk 

Domestik Bruto Regional (PDRB) Sumatra. Yang mana perincian rumusan 

masalah tersbut terperinci sebagai berikut:
 

a. Apakah terjadi sigma konvergensi (σ- convergence) pendapatan di 

Pulau Sumatra selama 2004-2018? 
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b. Apakah terjadi beta konvergensi (β- convergence) ekonomi di Pulau 

Sumatra, dalam hal ini absolute convergence dan conditional 

convergence selama 2004-2018? 

c. Bagaimana pengaruh PDRB tahun sebelumnya terhadap pertumbuhan 

PDRB Pulau Sumatra tahun 2004-2018? 

d. Bagaimana pengaruh ekspor bersih terhadap pertumbuhan PDRB 

Pulau Sumatra? 

e. Bagaimana pengaruh pengangguran terbuka terhadap pertumbuhan 

PDRB Pulau Sumatra? 

f. Bagaimana pengaruh IPM terhadap pertumbuhan PDRB Pulau 

Sumatra? 

g. Bagaimana pengaruh angka harapan hidup terhadap pertumbuhan 

PDRB Pulau Sumatra? 

h. Bagaimana pengaruh penduduk terhadap pertumbuhan PDRB Pulau 

Sumatra? 

i. Bagaimana posisi Pulau Sumatra dibandingkan dengan Indonesia? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk menguji ada atau tidak adanya sigma konvergensi (σ- 

convergence) pendapatan di Kabupaten/Kota Sumatra periode 

2004-2018. 
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2. Untuk menguji ada atau tidak adanya beta konvergensi (β- 

convergence) ekonomi di Sumatra, dalam hal ini absolute 

convergence dan conditional convergence selama 2004-2018. 

3. Menguji pengaruh PDRB tahun sebelumnya terhadap pertumbuhan 

PDRB Pulau Sumatra tahun 2004-2018. 

4. Menguji pengaruh ekspor bersih terhadap pertumbuhan PDRB 

Pulau Sumatra. 

5. Menguji pengaruh pengangguran terbuka terhadap pertumbuhan 

PDRB Pulau Sumatra. 

6. Menguji pengaruh IPM terhadap pertumbuhan PDRB Pulau 

Sumatra. 

7. Menguji pengaruh angka harapan hidup terhadap pertumbuhan 

PDRB Pulau Sumatra. 

8. Menguji pengaruh penduduk terhadap pertumbuhan PDRB Pulau 

Sumatra. 

9. Mengetahui perbandingan konvergensi pendapatan Pulau Sumatra 

dibanding Indonesia. 

Studi ini sangat bermanfaat untuk beberapa kalangan tertentu, antara lain : 

1. Bagi pemerintah, guna mengetahui permasalahan mana yang harus 

lebih dioptimalkan guna mempercepat pertumbuhan konvergensi 

pendapatan di Sumatra pada khususnya. Selanjutnya dapat 

menentukan arah kebijakan perekonomian yang lebih cocok untuk 
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kondisi daerah dengan tingkat konvergensi ekonomi rendah atau 

tinggi. 

2. Untuk praktisi, studi ini selanjutnya diharapkan dapat menjadi 

referensi penelitian yang ingin meneliti konvergensi pendapatan. 

3. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi serta 

perbadingan bagi penelitian lainnya yang berhubungan dengan 

pengkajian Konvergensi pada umumnya. 

4. Bagi peneliti, dapat menambah referensi dan wawasan mengenai 

konvergensi pendapatan pada khusunya. 

D. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian kali ini, sistematika pembahasan dibagi ke dalam 

lima bagian, yakni:  

BAB I: Pendahuluan  

Pendahuluan penelitian kali ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Penulis akan 

mepaparkan mengenai gambaran fenomena dan permasalahan yang 

melandasi penelitian ini. Gambaran tersebut akan didukung dengan data, 

teori, serta kasus penelitian lama yang hampir sama dengan penelitian kali 

ini.  

BAB II: Landasan Teori 

Landasan teori memuat beberapa hal seputar teori utama yang digunakan 

dalam penelitian kali ini serta berisi tentang definisi, konsep, serta 

berbagai hal yang terkait dengan masing-masing variabel yang digunakan 
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dalam penelitian dan bersumber dari buku, artikel maupun jurnal. Pada 

bagian ini juga dipaparkan tentang teori yang melandasi hubungan antar 

variabel dihubungkan dengan penelitian sebelumnya yang relevan dengan 

topik penelitian. Selain itu ada pengembangan hipotesis serta kerangka 

pemikiran yang menjadi dasar topik yang diteliti oleh penulis.  

BAB III: Metode Penelitian  

Bab ini berisi tentang diskripsi penelitian ini dilakukan dan menjelaskan 

setiap variabel penelitian. Pada bagian ini juga menjelaskan tentang obyek 

penelitian seperti sumber data, jenis penelitian hingga alat analisis yang 

digunakan.  

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan  

berisi tentang hasil perhitungan olahan data serta interpretasi terkait hasil 

perhitungan tersebut. Bab ini juga merupakan jawaban atas pertanyaan 

yang muncul dalam rumusan masalah.  

BAB V: Penutup 

Kali ini penulis mamaparkan tentang kesimpulan atas hasil pembahasan 

serta jawaban atas pertanyaan penelitian. Dalam bab ini juga berisi tentang 

saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini. 

Peneliti juga akan menyampaikan kekurangan dalam melakukan penelitian 

ini sebagai bahan analisis di masa mendatang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Isu Konvergensi bukan merupakan isu yang baru dalam dunia 

perekonomian. Penelitian seputar konvergensi di tahap awal memberikan 

hasil temuan bahwa perekonomian dunia pada akhirnya mampu bertemu 

di satu titik perekonomian. Konvergensi terjadi karena adanya percepatan 

pertumbuhan negara berkembang yang tumbuh lebih cepat jika dibanding 

dengan pertumbuhan perekonomian negara kaya. Adanya faktor seperti 

ketersediaan faktor modal yang berbeda antar kedua negara menjadikan 

salah satu celah terjadinya konvergensi. 

Negara berkembang pada umumnya akan terus menambah 

pemasukan negaranya dengan melakukan kegiatan produksi. Kegiatan 

produksi diperoleh dari hasil investasi yang ada di negara tersebut. Jika 

negara berkembang mendapat pemasukan berupa investasi maka ia akan 

menggunakan hasil pendapatan tersebut sebagai salah satu sumber 

pembiayaan produksi. Berbeda halnya dengan negara maju yang sudah 

tidak melakukan produksi, negara maju cenderung untuk menyimpan hasil 

investasi atau pendapatan negaranya. Atau negara maju tersebut akan 

menanamkan modalnya kepada negara berkembang. Akibatnya nilai 

pemasukan negara maju akan berkurang. 

Pilihan negara maju untuk menyimpan atau melakukan investasi 

ialah karena biaya produksi negara tersebut telah sampai pada titik puncak.
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Maka hal yang dilakukan ialah menjaga stabilitas perekonomiannya. 

Negara maju tidak akan terlalu berupaya untuk menambah nilai 

pendapatannya. Oleh karenanya nilai pertumbuhannya akan lebih lambat 

jika dibanding dengan negara berkembang atau miskin. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi konvergensi ekonomi. 

Menurut teori ekonomi klasik, modal dan tabungan ialah hal penting yang 

mendorong konvergensi. Sementara variabel teknologi dianggap sebagai 

variabel eksogen. Teori endogen menganggap bahwa selain variabel 

diatas, variabel modal manusia dan teknologi merupakan variabel yang 

penting dalam mendorong konvergensi ekonomi. 

Konsep konvergensi terbagi ke dalam 2 bagian. Pertama, 

konvergensi sigma yang menilai proses terjadinya konvergensi melalui 

perhitungan nilai standar deviasi, koefisien variasi, indeks williamson, dll. 

Indikasi terjadinya konvergensi dapat dinyatakan dengan nilai hasil 

pengolahan yang semakin menurun. Kedua, konvergensi beta yang menilai 

proses terjadinya konvergensi jangka panjang. Dengan konvergensi beta, 

dapat dihitung nilai kecepatan konvergensi serta berpa lama waktu yang 

dibutuhkan dalam menutup setengah nilai kesenjangan atau half-life. 

Penelitian kali ini menjadikan Pulau Sumatra sebagai objek 

variabel penelitian. Beberapa variabel yang dinilai dapat mendorong laju 

konvergensi pendapatan antara lain: PDRB tahun selanjutnya, PDRB 

tahun sebelumnya, ekspor bersih, tingkat pengangguran terbuka, IPM, 

angka harapan hidup, dan jumlah penduduk. Variabel kemudian diestimasi 
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menggunakan persamaan variabel terbagi ke dalam 3 persamaan dasar, 

dimana masing-masing persamaan terdiri dari 5 tahun. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa laju konvergensi Pulau 

Sumatra periode 2004 hingga 2018 terus mengalami penurunan. Pada 

tahap awal, nilai konvergensi pendapatan regional tahun 2004-2008 

cenderung cukup tinggi. Namun benturan perekonomian global yang 

mulai bergejolak dikarenakan penurunan nilai komoditas barang 

mempengaruhi perekonomian nasional maupun lokal. Variabel yang 

berpengaruh dalam meningkatkan konvergensi adalah ekspor bersih, IPM, 

dan jumlah penduduk. Masing-masing variabel memiliki pengaruh yang 

berbeda di setiap tahunnya. Namun memberikan kontribusi yang cukup 

besar bagi percepatan laju konvergensi selama tahun penelitian. 

B. Saran 

Untuk pemerintah hendaknya memperhatikan beberapa faktor yang 

berpengaruh sehingga dapat mendorong upaya pemerataan lebih baik. 

Pulau Sumatra memiliki potensi perekonomian yang cukup baik jika 

pengembangan dan potensinya mampu dikelola dengan tepat. Nilai 

kesenjangan antar daerah yang cukup tinggi hendaknya segera 

ditanggulangi sehingga dapat meningkatkan daya saing daerah. 

Untuk peneliti selanjutnya hendaknya memilih variabel penelitian 

dengan teliti. Hal ini akan sangat berpengaruh bagi kecepatan konvergensi 

regional. Adanya beberapa permasalahan korelasi spasial karena 

perbedaan letak geografis dan karakteristik daerah mampu diatasi dengan 
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memilih objek dengan karakteristik yang sama atau menambahkan 

pembobot spasial seperti penelitian lainnya. Dengan demikian hasil 

konvergensi akan lebih stabil dan akurat. 
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